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A. Latar Belakang Masalah 
         Pendidikan sebagai suatu proses mempunyai dua sisi yang saling berkaitan. Pendidikan 
bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) tapi lebih kepada transfer 
normatif (tranfer of values). Jadi tujuan akhir pendidikan adalah menciptakan manusia 
seutuhnya yang memiliki ilmu pengetahuan dan nilai-nilai iman taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan 
kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu managemen sekolah.  
          Dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sangat canggih 
perkembangannya hal ini tidak ada gunanya apabila pelaku pendidik tidak merespon secara 
positif. Salah satu bentuk respon positif itu adalah dengan mengadakan perubahan kurikulum, 
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusianya (SDM), peralatan yang memadai, dan lain-
lain. Sikap tersebut diwujudkan dalam bentuk usaha sekolah dengan memberikan layanan 
terbaik bagi semua anak didiknya.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan berusaha secara terus menerus dan terprogram 




prasarana, pelayanan administrasi dan informasi serta kualitas pembelajaran secara 
utuh. Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar 
secara efektif dan efisien mengenai pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk 
memiliki strategi ini adalah harus menguasai teknik-teknik atau metode mengajar.  
Upaya meningkatkan mutu pendidikan tidak hanya bergantung pada faktor guru saja, 
tetapi berbagai faktor lainnya juga berpengaruh untuk menghasilkan keluaran atau out put 
proses pengajaran yang bermutu. Namun pada hakikatnya guru tetap merupakan unsur kunci 
utama yang paling menentukan, sebab guru adalah salah satu unsur utama dalam sistem 
pendidikan yang sangat mempengaruhi pendidikan. 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Geografi memerlukan keterampilan dari seorang guru 
agar anak didik mudah memahami materi yang diberikan guru. Jika guru kurang menguasai 
strategi mengajar maka siswa akan sulit menerima materi pelajaran dengan sempurna. Guru 
dituntut untuk mengadakan inovasi dan berkreasi dalam melaksanakan pembelajaran, 
sehingga hasil prestasi belajar siswa memuaskan.   
Hasil pengamatan guru (peneliti) menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa SMP 
Negeri 2 Gondang Kelas VII Semester II, Kecamatan Gondang  pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Geografi  menurun dan terlihat kurang bergairah dan kurang antusias 
dalam menerima materi pelajaran. Hanya ada beberapa siswa yang terlihat antusias dalam 
mengikuti pelajaran. Keadaan ini menyebabkan prestasi belajar mereka secara klasikal 
rendah. Dari hasil refleksi awal diperoleh data bahwa banyak siswa yang merasa tidak senang 
dengan lingkungan yang ada, lingkungan belajar yang kurang bersih mengakibatkan belajar 
kurang nyaman keterangan guru tidak diterima oleh siswa dengan sempurna, disamping itu 
juga penerapan  metode 
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 pembelajaran yang digunakan  guru selama ini, tidak memotivasi siswa dalam belajar, 
bahkan siswa cenderung dengan kegiatannya sendiri, ada yang tidur, melamun bahkan ada 
yang berbicara sendiri disaat guru menerangkan mata pelajaran. Mereka menginginkan 
adanya perubahan sehingga mereka merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Geografi. Dari refleksi awal didapat data  sebagai berikut: sebanyak 67% 
(16 orang) siswa tidak senang dengan metode yang diterapkan selama ini dan menginginkan 
adanya perubahan metode yang lebih menyenangkan. Sebanyak 70% (17 orang) siswa 
menyatakan tidak puas terhadap hasil ulangan yang diperoleh. Siswa menilai bahwa metode 
yang selama ini diterapkan tidak memotivasi mereka untuk lebih aktif. Hal inilah yang 
diperkirakan menjadi penyebab rendahnya prestasi belajar siswa. lebih dari 65% siswa 
mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial Geografi merupakan pelajaran yang sulit. 
Keadaan ini hendaknya segera direspon secara positif oleh guru dengan mencari alternatif 
model pembelajaran yang efektif, yang membuat siswa mudah memahami materi Ilmu 
Pengetahuan Sosial Geografi.     
Guru sebagai fasilitator dituntut dapat memodifikasi atau bahkan menerapkan metode-
metode baru yang lebih disukai siswa dan meningkatkan keaktifannya. Salah satu peran guru 
yang terpenting adalah bagaimana mereka dapat mencerdaskan dan mempersiapkan masa 
depan anak didik melalui kegiatan belajar yang benar-benar kreatif, terbuka dan 
menyenangkan (joyfull learning). 
          Berdasarkan uraian sebelumnya maka penulis ingin memberikan suatu alternatif dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Sebagai alternatif adalah dengan pengelolaan pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif menjadi pilihan karena pembelajaran ini dirancang untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa,  
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dengan jalan kelas dirancang sedemikian rupa agar terjadi interaksi positif antar siswa. Di 
samping itu guru harus menciptakan sistem sosial dalam lingkungan belajar yang dicirikan 
dengan prosedur demokrasi dan ilmiah. Tanggung jawab guru adalah memotivasi siswa untuk 
bekerja secara kooperatif untuk menyelesaikan masalah yang muncul pada saat itu. Beberapa 
ahli berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan, baik bagi 
siswa kelompok atas maupun siswa kelompok bawah yang bekerja sama menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD), karena tipe STAD merupakan tipe pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana dan guru pengajar belum pernah menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini. Di samping itu model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak 
hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit, tetapi juga sangat 
berguna untuk menumbuhkan kemampuan interaksi antara guru dan siswa, meningkatkan 
kerja sama, kreativitas, berpikir kritis serta ada kemauan membantu teman.  
B.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1). Bagaimana pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi siswa SMP 
Negeri 2 Gondang Kelas VII Semester II, Kecamatan Gondang  pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Geografi, pada pokok bahasan Kenampakan kehidupan lingkungan alam. 
2). Bagaimana pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 





pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Geografi, pada pokok bahasan Kenampakan kehidupan 
lingkungan alam . 
C. Tujuan Penelitian 
           Adapun tujuan penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar siswa SMP Negeri 
2 Gondang Kelas VII Semester II Kecamatan Gondang  pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Geografi, pada pokok bahasan Kenampakan kehidupan lingkungan alam 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah: 
a).Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus 
dengan melalui refleksi diri penulis. Mengetahui kesulitan dan kekurangan dalam proses 
pembelajaran. 
b).Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Geografi siswa SMP Negeri 2 Gondang Kelas VII Semester II, 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen pada materi Kenampakan kehidupan  lingkungan 
alam. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini ada dua manfaat antara lain diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
    1. Teoritis. 
- Menambah wawasan dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Geografi. 
2. Praktis 
a. Bagi Guru 
1. Meningkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif 
tipe STAD.  
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2. Sebagai bahan perbandingan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di   kelas. 
3. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
4. Untuk meningkatkan penggunaan media yang menarik untuk anak. 
5. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pemilihan strategi pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
1. Menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
2. Mengatasi kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Melatih siswa siswa berkolaborasi dengan siswa lain. 
4. Meningkatkan  motivasi dan prestasi belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah 
1. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perbaikan kualitas pembelajaran di 
kelas. 
2. Memberikan informasi pada pihak sekolah dalam memberikan program 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
